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ABSTRAK 

 

Potensi Antibakteri Sabun Ekstrak Daun Sirih Hijau pada 

Bakteri Staphylococcus aureus Penyebab Jerawat 

Samuel Stanleycen 

 

Jerawat merupakan gangguan kulit yang disebabkan oleh peradangan kronis akibat 

patogenesis kompleks. Faktor utama jerawat adalah penumpukan sebum yang 

menyumbat pori-pori dan menciptakan lingkungan anaerobik yang mendukung 

pertumbuhan bakteri penyebab jerawat, terutama Staphylococcus aureus. Ketika 

jumlah S. aureus mencapai 10⁶ CFU, bakteri ini dapat memproduksi toksin yang 

memperparah pembentukan dan keparahan jerawat. Oleh karena itu, menjaga 

kebersihan kulit penting dilakukan untuk mengurangi risiko jerawat. Daun sirih 

hijau diketahui mengandung berbagai metabolit sekunder, seperti flavonoid dan 

saponin, yang memiliki aktivitas antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas antibakteri sabun ekstrak daun sirih hijau terhadap S. 

aureus. Nilai rendemen ekstrak daun sirih hijau yang didapatkan, sebesar 14,47%, 

dengan kadar total flavonoid 7,353 ± 0,216 mg QE/g ekstrak dan kadar total saponin 

9,931 ± 0,339 mg SE/g ekstrak. Tingkat keasaman sabun ekstrak daun sirih hijau 

berkisar antara 8,58-8,91, sesuai dengan Standar Nasional Indonesia 4085:2017. 

Ekstrak daun sirih hijau 81,63% memiliki diameter zona hambat 21 mm ± 1,633 

terhadap bakteri S. aureus, dan sabun ekstrak daun sirih hijau 16,33% memiliki 

diameter zona hambat 20 mm ± 0,816. Keduanya termasuk dalam kategori sensitif 

sesuai dengan Clinical and Laboratory Standards Institute (2013). Sabun ekstrak 

daun sirih hijau 10% dengan waktu kontak selama 30 detik, mampu menurunkan 

jumlah koloni bakteri S. aureus mencapai 5,8 x 105 CFU, yang berada dalam 

ambang batas normal flora kulit manusia. Penelitian ini menunjukkan potensi sabun 

ekstrak daun sirih hijau sebagai agen antibakteri alami untuk pengelolaan jerawat. 

Kata Kunci: Antibakteri, Daun Sirih Hijau, Staphylococcus aureus, Jerawat, Sabun 
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ABSTRACT 

 

Antibacterial Potential of Green Betel Leaf Extract Soap Against 

Staphylococcus aureus Bacteria Causing Acne 

Samuel Stanleycen 

 

Acne is a chronic inflammatory skin disorder resulting from complex pathogenic 

mechanisms. A primary contributing factor is the accumulation of sebum, which 

obstructs pores and creates an anaerobic environment conducive to the proliferation 

of acne-associated bacteria, notably Staphylococcus aureus. When S. aureus 

reaches a population density of 10⁶ CFU, it produces toxins that exacerbate acne 

formation and severity. Therefore, maintaining proper skin hygiene is essential to 

reduce the risk of acne. Green betel leaf contain secondary metabolites, including 

flavonoids and saponins, known for their antibacterial properties. This study aimed 

to evaluate the antibacterial efficacy of Piper betle extract soap against S. aureus. 

The extraction yield of Piper betle extract was 14.47%, with a total flavonoid 

content of 7.353 ± 0.216 mg QE/g extract and a total saponin content of 9.931 ± 

0.339 mg SE/g extract. The pH of the Piper betle extract soap ranged from 8.58–

8.91, complying with Indonesian National Standard 4085:2017. The 81.63% Piper 

betle extract exhibited an inhibition zone diameter of 21 mm ± 1.633 against S. 

aureus, while the 16.33% extract soap produced an inhibition zone of 20 mm ± 

0.816. Both classified as sensitive category according to the Clinical and Laboratory 

Standards Institute (2013). Furthermore, treatment with 10% Piper betle extract 

soap for 30 seconds reduced S. aureus colony counts to 5.8 × 10⁵ CFU, consistent 

with normal human skin flora levels. These findings demonstrate the potential of 

Piper betle extract soap as a natural antibacterial agent for acne management. 

Keywords: Antibacterial, Green Betel Leaf, Staphylococcus aureus, Acne, Soap
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jerawat merupakan salah satu masalah kulit yang banyak dialami oleh 

berbagai kalangan termasuk remaja dan dewasa. World Health Organization 

(WHO) mengklasifikasikan jerawat ini sebagai penyakit kronis karena bukan 

hanya gangguan sementara. Beberapa faktor yang menjadikan jerawat menjadi 

penyakit kronis diantaranya: jerawat dapat berlangsung dalam jangka waktu 

yang lama, memiliki sifat yang berulang, dan memberikan efek psikologis yang 

signifikan. Jerawat memberikan dampak negatif yang dapat  menurunkan 

tingkat percaya diri, kecemasan, bahkan depresi (Zouboulis, 2014). Bakteri 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif dan termasuk dalam 

flora normal kulit manusia. Jumlah bakteri S. aureus yang mencapai 106 dapat 

menghasilkan toksin yang berujung pada pembentukan jerawat dan 

meningkatkan keparahan jerawat. Walaupun bakteri ini merupakan bakteri flora 

kulit normal, S. aureus cenderung lebih umum muncul pada kulit yang 

meradang. Bakteri ini juga dapat menghasilkan berbagai faktor virulensi, 

termasuk racun dan enzim yang merusak jaringan inang. Secara garis besar S. 

aureus dapat mempengaruhi respon imun lokal dengan peningkatan sitokin pro-

inflamasi yang memperburuk kondisi jerawat (Dreno et al., 2017). Dalam 

mencegah pembentukan jerawat, jumlah bakteri flora normal pada kulit harus 

berada pada rentang ambang batas flora normal sebesar 102 hingga 106 

CFU/cm2 (Trampuz & Widmer, 2004). 

Perawatan kulit merupakan solusi dari masalah jerawat, namun tidak 

dapat berjalan secara instan dan memiliki biaya cukup besar yang berdampak 

menjadi beban finanasial bagi banyak orang (Durairaj et al., 2023). Dalam 

mencegah jerawat dan meningkatkan kualitas kulit diperlukan penanganan yang 

tepat dalam membersihkan area kulit. Sabun memberikan dampak yang 

signifikan karena dapat membantu menghilangkan kotoran, minyak berlebih, 

dan sel-sel kulit mati pada permukaan kulit. Hal ini penting karena penumpukan 

kotoran dan minyak dapat menyumbat pori-pori yang menjadi penyebab utama 
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jerawat. Sabun juga dapat menjaga tingkat keasaman pada kulit yang sangat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan bakteri penyebab jerawat. Kebersihan kulit 

menjadi hal terpenting dalam menjaga kondisi kulit tetap baik agar mencegah 

infeksi dan peradangan yang secara langsung mempengaruhi tingkat keparahan 

jerawat (Conforti et al., 2021). 

Salah satu bahan alam yang kerap dimanfaatkan masyarakat dalam 

mengatasi masalah jerawat adalah daun sirih hijau. Pada penelitian Supriyanta 

dkk. (2019), ekstrak daun sirih hijau diformulasikan ke dalam bedak tabur anti 

jerawat. Hasil uji menunjukkan bahwa bedak tabur dengan ekstrak daun sirih 

hijau 15% menghasilkan zona hambat terbesar terhadap bakteri S. aureus, yaitu 

sebesar 6,31 mm. Namun, nilai tersebut masih termasuk dalam kategori resisten 

menurut standar CLSI (2013). Berdasarkan hal tersebut, penelitian selanjutnya 

mengembangkan formulasi sabun dengan ekstrak daun sirih hijau, untuk 

melihat tingkat penghambatan sabun tersebut terhadap pertumbuhan bakteri S. 

aureus. Daun sirih hijau dikenal memiliki aroma alami yang menyegarkan, 

sehingga tidak hanya berfungsi sebagai bahan aktif dalam sabun, tetapi juga 

memberikan sensasi segar sekaligus menutupi bau badan. Daun sirih hijau 

mengandung berbagai senyawa zat aktif seperti flavonoid dan saponin, yang 

berpotensi dalam mengatasi masalah jerawat. Flavonoid pada daun sirih hijau 

memiliki kemampuan untuk mengatur metabolisme asam amino, lipid, dan 

asam lemak, yang berhubungan dengan kondisi hiperseborrhea, reaksi 

inflamasi, dan keratinisasi folikel yang abnormal dan menjadi faktor utama 

dalam pembentukan jerawat (Ramsis et al., 2024). Flavonoid berperan dalam 

memodulasi jalur inflamasi sehingga dapat mengurangi peradangan pada lesi 

jerawat. Sementara itu, saponin memiliki sifat antibakteri yang kuat terhadap 

bakteri penyebab jerawat. Saponin dapat mendenaturasi dinding sel bakteri 

dengan berdifusi melalui membran tersebut dan mengikat membran sitoplasma 

yang menyebabkan kematian pada sel bakteri. Dengan demikian, pemanfaatan 

ekstrak daun sirih hijau, khususnya flavonoid dan saponin, dalam produk 

perawatan kulit seperti sabun berpotensi menjadi solusi alami yang efektif 

untuk pencegahan dan pengobatan jerawat. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak daun sirih hijau dan sabun ekstrak daun sirih hijau memiliki 

kandungan flavonoid dan saponin yang memiliki kekuatan daya hambat 

sensitif terhadap bakteri Staphylococcus aureus? 

2. Berapa konsentrasi sabun ekstrak daun sirih hijau dan lama waktu kontak 

yang memberikan penghambatan pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus hingga mencapai rentang ambang batas flora normal pada kulit? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui konsentrasi terendah ekstrak daun sirih hijau dan sabun ekstrak 

daun sirih hijau yang memiliki kekuatan daya hambat sensitif terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus. 

2. Mengetahui konsentrasi sabun ekstrak daun sirih hijau dan lama waktu 

kontak yang memberikan penghambatan pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus hingga mencapai rentang ambang batas flora normal 

pada kulit. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat bagi masyarakat: 

Penelitian dapat menjadi sumber informatif terkait sabun ekstrak daun sirih 

hijau dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus hingga 

mencapai rentang batas ambang flora normal kulit. 

Manfaat bagi ilmu pengetahuan: 

Penelitian dapat menjadi sumber untuk studi lanjutan terkait potensi antibakteri 

senyawa ekstrak daun sirih hijau. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian sabun ekstrak daun sirih hijau 

memiliki potensi dalam menghambat bakteri S. aureus, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak daun sirih hijau mengandung kadar total flavonoid sebesar 7,353 

± 0,216 mg QE/g ekstrak dan kadar total saponin sebesar 9,931 ± 0,339 mg 

SE/g ekstrak. Uji zona hambat menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih hijau 

81,63% dan sabun ekstrak daun sirih hijau 16,33% memiliki daya hambat 

yang termasuk kategori sensitif terhadap Staphylococcus aureus ATCC 

25923, dengan diameter zona hambat masing-masing sebesar 21 mm dan 

20 mm. 

2. Sabun ekstrak daun sirih hijau 10% dengan waktu kontak 30 detik mampu 

menurunkan jumlah koloni bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 

hingga mencapai 5,8 x 105 CFU. Jumlah tersebut berada dalam rentang 

ambang batas flora normal pada kulit, sehingga menunjukkan potensi 

antibakteri sabun ektrak daun sirih hijau terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus ATCC 25923. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal 

yang perlu dikaji lebih lanjut, yaitu: 

1. Perlu dilakukan uji zona hambat dan uji waktu kontak bakteri dengan 

menggunakan jenis bakteri penyebab jerawat yang lebih spesifik, seperti 

Propionibacterium acnes. 

2. Uji keamanan perlu dilakukan sebelum produk sabun ekstrak daun sirih 

hijau digunakan secara komersial, guna memastikan keselamatan pengguna. 

3. Perlu dilakukan uji lanjutan MIC dan MBC untuk mengkaji potensi ekstrak 

daun sirih hijau sebagai agen antibiotik. 
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